
Minggu, 26 Desember 2019

Penjelasan :

Beredar informasi promo Flash Sale di 

website yang mengatasnamakan PT Gree 

Electric Appliances Indonesia. Dalam 

unggahan website itu disebutkan, dalam 

rangka ulang tahun yang ke-5, Gree 

melakukan Flash Sale untuk 100 pembeli 

pertama dengan mengakses link yang 

dibagikan dalam iklan promo tersebut

Melalui akun Twitternya, PT Gree Electric 

Appliances Indonesia mengklarifikasi 

bahwa informasi itu tidak benar dan 

merupakan tindak penipuan. Pihaknya 

menegaskan, Gree Indonesia tidak 

mengadakan promo Flash Sale ulang tahun 

ke-5 di website tersebut.

HOAKS

Link Counter :

https://twitter.com/greeindonesia/status/1217760509941780481 

1. Promo Flash Sale Mengatasnamakan PT 
Gree Electric Appliances Indonesia

https://twitter.com/greeindonesia/status/1217760509941780481


Minggu, 26 Desember 2019

Penjelasan :

Beredar surat undangan Rapat Koordinasi 

Penetapan Calon Penerima dan 

Penandatanganan Perjanjian Program 

Bantuan Dana Hibah Tahun Anggaran 2020 

mengatasnamakan Kementerian Koperasi 

dan UKM. Dalam surat itu dituliskan, 

kegiatan akan dilaksanakan pada tanggal 

25-27 Januari 2020 di Jakarta.

Menanggapi hal tersebut, Kemenkop dan 

UKM melalui akun Twitternya menegaskan 

informasi itu merupakan modus penipuan. 

Pihaknya menghimbau kepada masyarakat 

untuk selalu waspada terhadap penipuan 

yang mengatasnamakan Kemenkop dan 

UKM.

HOAKS

Link Counter :

https://twitter.com/KemenkopUKM/status/1217662515498274816 

2. Surat Undangan Rapat Koordinasi 
Mengatasnamakan Kemenkop dan UKM

https://twitter.com/KemenkopUKM/status/1217662515498274816


Minggu, 26  Januari 2020

Penjelasan :
Beredar sebuah postingan di media sosial Facebook yang diklaim berasal dari Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nadiem Makarim yang menyebutkan bahwa NEM, IPK dan rangking tidak berpengaruh pada 

kesuksesan anak di kemudian hari. Dalam postingan tersebut terdapat klaim bahwa Nadiem telah mengarungi 

pendidikan selama 22 tahun, mulai dari TK hingga S3. Kemudian, Nadiem mengajar selama 15 tahun di 

universitas-universitas di tiga negara maju, yakni Amerika Serikat, Korea Selatan, dan Australia, serta di 

Indonesia.

Faktanya tulisan yang diunggah oleh sumber bukanlah tulisan yang berasal dari pengalaman Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan, Nadiem Makarim. Artikel itu adalah tulisan milik Wakil Ketua ICTE Agus Budiyono 

yang diunggah di akun Facebooknya pada 8 November 2018. Dalam riwayat hidup Nadiem, ia tidak pernah 

mengajar di universitas-universitas di AS, Korsel dan Australia. Sebelum menjadi Mendikbud, Nadiem pernah 

bekerja sebagai Management Consultant McKinsey & Company, Co-Founder Zalora Indonesia, Managing Editor 

Zalora Indonesia, dan CEO PT Go-Jek Indonesia.

Disinformasi

Link Counter :

https://cekfakta.tempo.co/fakta/575/fakta-atau-hoaks-benarkah-nadiem-makarim-sebut-nem-ip

k-dan-ranking-tak-berpengaruh-pada-kesuksesan

https://malang-post.com/berita/detail/hoax-nadiem-makarim-sebut-nem-dan-ipk-tak-berpengar

uh-pada-kesuksesan

3. Nadiem Makarim Sebut NEM, IPK, dan Ranking 
Tak Berpengaruh pada Kesuksesan

https://cekfakta.tempo.co/fakta/575/fakta-atau-hoaks-benarkah-nadiem-makarim-sebut-nem-ipk-dan-ranking-tak-berpengaruh-pada-kesuksesan
https://cekfakta.tempo.co/fakta/575/fakta-atau-hoaks-benarkah-nadiem-makarim-sebut-nem-ipk-dan-ranking-tak-berpengaruh-pada-kesuksesan
https://malang-post.com/berita/detail/hoax-nadiem-makarim-sebut-nem-dan-ipk-tak-berpengaruh-pada-kesuksesan
https://malang-post.com/berita/detail/hoax-nadiem-makarim-sebut-nem-dan-ipk-tak-berpengaruh-pada-kesuksesan


Minggu, 26  Januari 2020

Penjelasan :

Beredar potongan video di media sosial yang 

bernarasikan “Kepanikan luar biasa orang2 

china akibat #VirusCorona, lalu bagaimana 

kepanikan orang2 #Uyghur saat kalian teror 

dengan teror diluar batas prikemanusiaan??

Ini hanya sedikit balasan dari Allah didunia ini 

akibat China memusuhi islam..”.

Faktanya video yang beredar bukanlah video 

kepanikan warga China yang diakibatkan virus 

corona. Melainkan, potongan video pekerja 

Guangdong yang kembali ke Yulin untuk 

merayakan Festival Musim Semi. Fakta lainnya 

narasi yang beredar salah sehingga 

menimbulkan premis yang tidak sesuai 

dengan konteks sesungguhnya dari video 

tersebut.

Disinformasi 

Link Counter :

https://translate.google.com/translate?sl=zh-CN&tl=id&u=https://k.sina.com.cn/article_187459288

1_m6fbc047103300lpt0.html

https://turnbackhoax.id/2020/01/25/salah-kepanikan-luar-biasa-orang2-china-akibat-viruscorona/

4. Kepanikan luar biasa orang2 china akibat 
#VirusCorona

https://translate.google.com/translate?sl=zh-CN&tl=id&u=https://k.sina.com.cn/article_1874592881_m6fbc047103300lpt0.html
https://translate.google.com/translate?sl=zh-CN&tl=id&u=https://k.sina.com.cn/article_1874592881_m6fbc047103300lpt0.html
https://turnbackhoax.id/2020/01/25/salah-kepanikan-luar-biasa-orang2-china-akibat-viruscorona/


Minggu, 26  Januari 2020

Penjelasan :

Beredar pesan berantai melalui WhatsApp yang 

berisi informasi terkait mewabahnya virus 

hepatitis di Kabupaten Bantaeng disebabkan 

karena penjual makanan.

Faktanya informasi yang beredar tersebut 

adalah hoaks. Dr Ihsan selaku Kepala Dinas 

Kesehatan membantah penyebab mewabahnya 

hepatitis di Kabupaten Bantaeng karena penjual 

makanan seperti yang ada pada pesan berantai.  

Pihak Dinas Kesehatan belum merilis hasil dari 

pemeriksaan terkait virus hepatitis sebab sampai 

saat ini Dinas kesehatan Bantaeng masih 

berusaha melakukan pemeriksaan untuk 

mencari sumber dan penyebab virus Hepatitis 

ini menyebar. Dr Ihsan menghimbau agar 

masyarakat tidak mudah terpancing dengan 

informasi yang tidak jelas asalnya. 

Disinformasi

Link Counter :

https://berita.news/2020/01/25/beredar-pesan-via-whatsapp-terkait-virus-hepatitis-dinkes-bantae

ng-itu-berita-hoaks/

5. Virus Hepatitis di Bantaeng Karena Penjual 
Makanan

https://berita.news/2020/01/25/beredar-pesan-via-whatsapp-terkait-virus-hepatitis-dinkes-bantaeng-itu-berita-hoaks/
https://berita.news/2020/01/25/beredar-pesan-via-whatsapp-terkait-virus-hepatitis-dinkes-bantaeng-itu-berita-hoaks/


Minggu, 26 Desember 2019

Penjelasan :

Beredar video di media sosial Facebook yang menyebutkan bahwa seorang preman 

melakukan aksi pemalakan terhadap sopir Truk di jalan Lingkar Timur, Sidoarjo.

Faktanya, menurut Kabid Humas Polda Jatim Kombes Pol Trunoyudo Wisnu Andiko 

mengatakan  video itu benar terjadi, namun narasi yang menyebutkan adanya pemalakan 

terhadap sopir truk Sidoarjo tidak benar. Kronologinya truk tersebut melintas sekitar pukul 

16.00 WIB, padahal di lokasi tersebut memang ada larangan kendaraan besar melintas di 

jam-jam tertentu. Ketika ditegur kernet truk tersebut justru marah-marah hingga dikejar, 

berhasil dikejar kemudian memarahi sopir dan kernet truk hingga menaiki sebelah kiri pintu 

truk.

DISINFORMASI

Link Counter :

https://www.kompas.com/tren/read/2020/01/25/110057565/viral-video-disebut-aksi-pemalakan-te

rhadap-sopir-truk-di-sidoarjo-ini? 

6. Aksi Pemalakan terhadap Sopir Truk di 
Sidoarjo

https://www.kompas.com/tren/read/2020/01/25/110057565/viral-video-disebut-aksi-pemalakan-terhadap-sopir-truk-di-sidoarjo-ini
https://www.kompas.com/tren/read/2020/01/25/110057565/viral-video-disebut-aksi-pemalakan-terhadap-sopir-truk-di-sidoarjo-ini


Minggu, 26 Desember 2019

Penjelasan :

Beredar sebuah informasi di media online yang menyebutkan bahwa virus Corona sudah 

masuk di Jakarta, 1 Pasien di RSPI Sulianti Saroso Jakarta sedang diisolasi. 

Faktanya, pasien yang diduga terjangkit virus corona tersebut telah dinyatakan negatif. 

Direktur Medik dan Keperawatan RSPI Sulianti Saroso dr Diany Kusmowardhani mengatakan 

bahwa hasil pemeriksaan menunjukkan negatif virus Corona. Sebelumnya, pasien sempat di 

suspect karena memiliki riwayat perjalanan dari China dan mengalami demam hingga sesak 

napas

DISINFORMASI

Link Counter :

https://megapolitan.kompas.com/read/2020/01/26/08485841/pasien-yang-diisolasi-di-rspi-sulianti

-saroso-negatif-virus-corona?page=all 

https://kumparan.com/kumparannews/pasien-rspi-sulianti-saroso-negatif-virus-corona-1siPT9mh

X8J 

7. Virus Corona Sudah Masuk di Jakarta, 1 
Pasien di RSPI Sulianti Saroso Jakarta Sedang 
Diisolasi.

https://megapolitan.kompas.com/read/2020/01/26/08485841/pasien-yang-diisolasi-di-rspi-sulianti-saroso-negatif-virus-corona?page=all
https://megapolitan.kompas.com/read/2020/01/26/08485841/pasien-yang-diisolasi-di-rspi-sulianti-saroso-negatif-virus-corona?page=all
https://kumparan.com/kumparannews/pasien-rspi-sulianti-saroso-negatif-virus-corona-1siPT9mhX8J
https://kumparan.com/kumparannews/pasien-rspi-sulianti-saroso-negatif-virus-corona-1siPT9mhX8J


Minggu, 26 Desember 2019

Penjelasan :

Beredar postingan di media sosial 

Facebook, dengan narasi yang menyebut  

ada satu orang yang dicurigai terinfeksi 

virus corona di rumah sakit Wahidin 

Makassar dan tengah diisolasi.

Faktanya,  Direktur Utama RSUP Dr 

Wahidin Sudirohusodo Khalid Saleh 

mengatakan bahwa kabar adanya pasien 

dengan diagnosa mengidap virus corona 

yang dirawat di RSUP Dr Wahidin adalah 

tidak benar. Melainkan, pasien tersebut 

hanya mengidap sakit Infeksi Saluran 

Pernapasan Akut atau biasa disebut 

dengan ISPA.

DISINFORMASI

Link Counter :

https://www.tagar.id/rsup-wahidin-makassar-bantah-ada-pasien-virus-corona 

https://gosulsel.com/2020/01/26/beredar-percakapan-wa-ada-penderita-coronavirus-di-rsup-wahi

din-dirut-itu-tidak-benar/ 

https://www.antaranews.com/berita/1263911/dinkes-tunjuk-rs-wahidin-makassar-rujukan-virus-co

rona 

8. Orang Terinfeksi Virus Corona Di Rumah 
Sakit Wahidin Makassar

https://www.tagar.id/rsup-wahidin-makassar-bantah-ada-pasien-virus-corona
https://gosulsel.com/2020/01/26/beredar-percakapan-wa-ada-penderita-coronavirus-di-rsup-wahidin-dirut-itu-tidak-benar/
https://gosulsel.com/2020/01/26/beredar-percakapan-wa-ada-penderita-coronavirus-di-rsup-wahidin-dirut-itu-tidak-benar/
https://www.antaranews.com/berita/1263911/dinkes-tunjuk-rs-wahidin-makassar-rujukan-virus-corona
https://www.antaranews.com/berita/1263911/dinkes-tunjuk-rs-wahidin-makassar-rujukan-virus-corona

